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Kebutuhan Pasar Tinggi, Populasi Domba Terancam

Maka peternakan  dom-

ba merupakan salah satu

usaha ternak  mengun-

tungkan.  Domba memiliki

produktivitas yang baik

dari segi performanya,

hasil produksinya meliputi

bulu, daging, susu yang

mengandung nilai gizi

yang baik dan anakannya

serta kotoran yang dapat

di jadikan pupuk kandang.

Selain itu domba cen-

derung tidak memiliki bau

menyengat seperti kam-

bing, sehingga tidak meng-

ganggu sekitar area kan-

dang domba.

Seiring modernisasi, pe-

ternakan domba pun

mengalami perkembang-

an pesat. Baik dalam pe-

manfaatan teknologi tepat

guna maupun manajemen

dan strategi pemasaran-

nya. 

Dalam strategi produk-

si, peternak modern mulai

mengarahkan segmentasi

usaha. Dalam peternakan

domba, ada dua jenis usa-

ha yang menjaid pilihan

peternak: penggemukan

dan breeding atau memro-

duksi anakan kambing.

Keduanya memiliki ke-

lebihan dan kelemahan.

Peternakan domba berori-

entasi penggemukan, me-

nurut Agung Prayitno,

membuuthkan ketersedia-

an pakan konsentrat lebih

banyak. Pakan konsentrat

membantu mempercepat

pertumbuhan daging.

Populasi kandang pada

usaha penggemukan ideal-

nya juga harus banyak.

”Tentang pasar kambing

siap potong, masih terbu-

ka lebar. Saat ini untuk

memenuhi kebutuhan

usaha kuliner daging kam-

bing di Yogya saja, masih

mendatangkan domba

dari luar Yogya,” kata

manajer Sinatria Farm

ini.

Bagi pemula, Agung me-

nyarankan sebaiknya

mencoba dahulu dengan

peternakan breeding, me-

ngembangbiakan untuk

diambil anakannya. Peter-

nakan breeding bisa peng-

isian kandangnya bisa di-

lakukan secara bertahap. 

Ibaratnya, saat memulai

tersebut sekalian belajar

praktik beternak domba

yang sehat dan benar.

Lalu pengembangan kan-

dangnya bisa dilakukan

dengan memanaatkan dan

membesarkan anakan

yang bagus dari induk

yang sudah dipelihara.

”Anakannya diseleksi.

Yang bagus dibesarkan

untuk calon induk. Se-

dangkan yang kurang ba-

gus, dijual untuk kambing

potong,” jelasnya.

Tentang pakan, pada pe-

ternakan berorientasi

breeding, dominan meng-

gunakan pakan alami, hi-

jauan pakan ternak. De-

ngan pakan hijuan segar,

induk akan lebih sehat

dan produktivitas lebih

baik.

Seekor domba betina

mulai bisa dikawinkan

umur 10 bulan. Masa ke-

hamilan 5 bulan. Masa

menyusu ideal 3 bulan.

Namun untuk mem-

percepat produktivitas,

saat anakan masih me-

nyusu pada umur 2 bulan,

induk dipaksa kawin. 

”Setelah dikawinkan, in-

duk tetap menyusui sam-

pai umur kehamilan 1 bu-

lan. Baru kemudian

anakan dilepas susu,”

tambahnya.

Seleksi Induk

Cara ternak domba di-

awali dengan pemilihan

bibit yang tepat dan benar.

Hal ini dikarenakan pemi-

lihan bibit adalah faktor

yang penting dalam meng-

hasilkan domba-domba

berkualitas tinggi. Bibit

domba unggul didapat

dari indukan yang baik.

Untuk calon induk beti-

na, pililah indukan domba

betina yang sehat, dengan

ciri-ciri memiliki badan

yang panjang, besar, dan

simetris.  Selaput mata

tidak pucat, badan tidak

terlalu gemuk.  Bulu tidak

kusam dan kaku.   Ambing

besar, puting lengkap dan

tidak bepotensi penyakit.

Bentuk perut normal.

Calon  pejantan yang se-

hat dengan ciri-ciri memi-

liki badan yang panjang,

besar, seimbang, dan

simetris.  Selaput mata

tidak pucat, badan tidak

terlalu gemuk.  Bulu tidak

kusam dan kaku,  Cuping

hidung lembab,  Terdapat

sepasang testis, bentuk

normal, tonjolan tulang

pada kaki besar.   Umur

minimal 1,5 tahun,

Berasal dari induk yang

melahirkan anak 2 ekor

atau lebih.

BULU domba perlu

dicukur. Menurut Agung

Prayitno, manajer Sinatria

Farm, Harjobinangun Pa-

kem Sleman,  mencukur

bulu domba perlu di-

lakukan 2-3 bulan sekali.

”Tujuannya agar asupan

pakan tidak terganggu un-

tuk pertumbuhan bulu,”

jelasnya.

Selain itu, pencukran

bulu domba secara berkala

juga membuat domba le-

bih sehat. Menekan ter-

jangkit penyakit akibat

kutu. 

Selama ini memangkas

bulu domba, bagi peternak

domba di Indonesia khu-

susnya para peternak tra-

disional merupakan hal

yang tidak lazim. Mereka

cenderung membiarkan

bulu dombanya tetap tum-

buh bahkan cenderung

menjadi menggembel, se-

hingga domba sering

dikasih julukan domba

gembel.

Bagi peternak domba

yang sudah menerapkan

sistem ternak modern,

mencukur bulu domba

adalah sebuah keharusan

yang dilaksanakan secara

rutin.

Dengan mencukur bulu

domba maka kondisi tu-

buh domba akan lebih

nyaman, khususnya bagi

domba-domba yang digem-

balakan di lokasi suhu

udara panas ataupun bagi

domba yang dikandang in-

tensif.     (Dar)
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Meningkatnya permintaan daging domba harus diimbangi dengan ketersediaan

bibit domba berkualitas.

KEBUTUHAN pasar akan daging kambing

dan domba terus meningkat. Seiring tumbuh-

nya tempat kuliner dengan menu khas masakan

daging kambing. Belum lagi kebutuhann untuk

acara tradisi kegamaan, seperti aqiqah maupun

acara budaya lain yang lazim menyertakan dag-

ing kambing. Bahkan konon permintaan pasar

luar negeri pun mulai mengalir.

BOTHEKAN

Pranajiwa Viagra Jawa

POHON perdu dengan buah polong

dan biji membuat tumbuhan ini sering

disebut Pranajiwa. Dikutip dari merapi

herbal, tanaman ini dikenal sebagai obat

penguat tubuh terutama untuk lemah

syahwat.

Nama latinnya adalah Sterculia javani-

ca. Tanaman obat berpenampilan serba

langsing ini dinamakan pranajiwa.

Hingga kini, tak ada catatan sejarah

yang bisa menjelaskan asal mula nama

itu. Yang pasti, khasiat dan ìkesaktianî

tumbuhan obat multiguna ini sangat

populer di kalangan peracik obat-obatan

yaitu sebagai pemacu gairah seksual la-

ki-laki.

Pranajiwa adalah tumbuhan perdu

tegak dengan tinggi 0,5 m -1,5 m. Sekilas,

bentuk daun anggita keluarga Legumino-

sae ini mirip daun melinjo. Pranajiwa ter-

dapat di Pegunungan Himalaya, Filipina,

dan Indonesia. Biasanya, tanaman padat

manfaat ini bisa kita jumpai di daerah

pegunungan dengan ketinggian 1.000 m -

2.000 m dpl.

Susunan daun pranajiwa  berselang-

seling dengan tangkai yang panjang.

Setiap tangkai terdiri dari 3-5 anak daun

berwarna hijau mengkilat. Panjang

daunnya sekira 10 - 15 cm dengan pang-

kal membulat dan ujung lancip.

Sedangkan tangkai bunganya, bersem-

bulan dari ketiak-ketiak daun, tersusun

bertandan dalam jumlah banyak.

Ukuran bunga-bunga putih ini cukup

mungil, sekira 1,25 cm.

Buah pranajiwa yang mirip polong ini,

berbentuk lonjong dengan panjang 1-2

cm. Pada waktu muda, polong berwarna

cokelat dan berubah hitam keunguan

setelah matang. Umumnya, dalam satu

polong, terdapat satu biji yang besar se-

dangkan rasanya sangat pahit.

Yang dimanfaatkan sebagai obat

herbal adalah polong pranajiwa. Selain

mendongkrak vitalitas pria, pranajiwa

bisa mengobati TBC, migren serta

penyempitan pembuluh darah.      (Dar)

KR-Istimewa

Buah pranajiwa

Kimpul Menjaga Kesehatan Pencernaan
UMBI KIMPUL atau bi-

asa disebut talas selama

ini dikenal sebagai bahan

camilan, olahan pangan

dari aneka kue sampai

keripik. Namun umbi kim-

pul juga bisa dikonsumsi

sebagai pengganti nasi,

yakni direbus, dikukus,

dibakar atau digoreng.

Selain rasanya gurih

dan lezat, ternyata umbi

kimpul berkhasiat untuk

kesehatan tubuh.

Sebagai bahan dasar

obat herbal, kini banyak

dibudidayakan oleh Ke-

lompok Wanita Tani,

kelomtan, kelompok da-

sawisma, ibu-ibu PKK

ataupun petani secara

mandiri menjadi tanaman

obat keluarga (toga).

Dalam Serat Jampi

Jawi tinggalan leluhur

yang memuat hampir 261

resep Jamu Jawa, salah

satunya disebut umbi

kimpul atau talas. Selain

umbinya, batang dan

daunnya juga bisa dikon-

sumsi sebagai sayur atau

buntil.

"Dhahara umbi kimpul

bisa gawe padharan panje-

nengan rasane lega, kepe-

nak. Godhong sarta wit

kimpul bisa kena kanggo

sayuran, lalaban utawa

buntil,".

Makanlah umbi kimpul

membuat perut lega enak

tidak kembung, selain

umbinya batang dan daun

kimpul bisa dibuat sayur

atau buntil sebagai lauk

nasi. Demikian sekelumit

cuplikan salah satu man-

faat umbi kimpul, batang

dan daunnya.

Dampaknya bisa menja-

ga kesehatan pencernaan,

umbi kimpul dengan pati

resisten yang baik akan

menjaga kesehatan usus.

Karena fermentasi, usus

besar menghasilkan lebih

banyak bakteri baik.

Bakteri usus yang sehat,

dapat mencegah sembelit

atau perut kembung.

Hal ini karena pati re-

sisten difermentasi secara

perlahan, membuat gas

lebih sedikit dibanding

serat lain. Sebab itu kan-

dungan pati dalam umbi

kimpul sangat bermanfaat

bagi pencernaan seperti

sembelit dan diare.

Mengkonsumsi umbi

kimpul ternyata juga bisa

membantu menurunkan

berat badan, caranya de-

ngan memasukkan pro-

gram menu diet. Dengan

makan umbi kimpul seti-

ap hari, serat yang dikan-

dung didalamnya akan

membuat awet kenyang

dan bisa membantu

menurunkan berat badan.

Umbi kimpul juga

merupakan salah satu

sumber serat yang

berkhasiat untuk jantung,

asupan seratnya mampu

menjaga penurunan risiko

sakit jantung juga menu-

runkan tekanan darah

dan kolesterol.

Kecuali itu serat tidak

larut juga dapat meng-

hambat perkembangan

penyakit kardiovaskular

pada orang yang berisiko

tinggi. Kandungan antiok-

sidan dalam umbi kimpul

dapat melindungi tubuh

dari penyakit, di an-

taranya peradangan stres

dan oksidatif.

Mengendalikan tekanan

darah.

Umbi kimpul punya

kandungan kalium yang

berkhasiat mengenda-

likan tekanan darah, kare-

na kalium membantu

melemaskan dinding pem-

buluh darah dan menu-

runkan tekanan darah.

Mengendalikan kadar

gula darah, umbi kimpul

dengan akarnya mengan-

dung pati resisten dan

kaya akan serat. Kedua

zat gizi dalam umbi kim-

pul ini memiliki manfaat,

yakni mengendalikan

kadar gula darah.

Peningkatan sensitivitas

insulin dapat membantu

tubuh, meningkatkan

kontrol gula darah sehing-

ga risiko penyakit diabetes

berkurang.

Daun dan akar umbi

kimpul ternyata juga sum-

ber antioksidan yang baik,

mampu menurunkan

risiko penyakit kronis. Di

antaranya, menawarkan

sifat anti peradangan dan

antivirus. Bahan ekstrak

umbi kimpul efektif men-

gurangi pertumbuhan dan

penyebaran sel kanker

dan sel prostat . Hal ini

karena sifat antioksidan

quercetin pada umbi kim-

pul cukup kuat.

Kulit dan rambut.

Mengonsumsi umbi

kimpul secara rutin bisa

membantu merawat kese-

hatan kulit dan rambut,

hal ini karena kandungan

vitamin A, E dan B6 dapat

membantu memperbaiki

sel kulit. Kecuali itu an-

tioksidan yang ada, juga

mampu mencegah penu-

aan dini. Kandungan-kan-

dungan tersebut, dapat

membantu merawat kese-

hatan kulit dan rambut.

Mengonsumsi umbi

kimpul secara rutin, akan

membuat kulit akan bersi-

nar , noda hitam hilang se-

cara alami. Sedangkan

untuk kulit kepala yang

kering, vitamin E dalam

umbi kimpul memberikan

kelembapan pada rambut.

Bila anda bosan kon-

sumsi wortel untuk men-

dapatkan vitamin A, ter-

nyata pada umbi kimpul

juga mengandung vitamin

tersebut. Kandungan vita-

min A membantu pengli-

hatan lebih jernih, juga

mampu mencegah ter-

jadinya katarak.

Umbi kimpul juga me-

ngandung vitamin B6 dan C

yang dapat memproduksi

sel darah merah dan sel

darah putih, berfungsi un-

tuk menjaga kekebalan tu-

buh. Vitamin C juga antiok-

sidan, yang bisa jadi perta-

hanan dari kanker dan

mengurangi risiko penyakit

jantung. Selain membantu

menurunkan tekanan da-

rah, umbi kimpul juga me-

ngandung zat besi memper-

cepat sirkulasi darah,

metabolisme dan pemben-

tukan sel baru dalam tu-

buh.               (Sutopo Sgh).

KR- Sutopo Sgh

Tanaman umbi kimpul tumbuh subur di kebun

petani.


